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Abstrak 
Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan komoditas unggulan budidaya air tawar di 
Indonesia ketiga tersebsar setelah udang dan rumput laut. Virus TiLV pertama kali 
ditemukan melalui studi kematian massal ikan nila (Oreochromis niloticus) di Danau 
Kinneret, Israel. Kasus kematian massal ikan nila terjadi di beberapa lokasi budaya di 
Jawa, Lombok, dan Sumatera yang disebabkan oleh infeksi Orthomyxovirus (TiLV). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeteksi adanya infeksi TiLV dengan metode 
semi-nested Reverse Transcriptase-Polymerase Chain Reaction (RT-PCR pada sampel 
yang dilalulintaskan melalui Balai Besar KIPM Jakarta I. Lokasi pengambilan sampel di 
Bogor, Jakarta, Sukabumi dan Tangerang. Analisis deteksi RT-PCR menggunakan 
sampel organ otak, ginjal, limpa, dan hati. Hasil pengamatan terhadap gejala klinis 
terhadap ikan nila Normal, dan infestasi penyakit 0%. Hasil analisis RT-PCR 
menunjukkan Negatif Tilapia Lake Virus (TiLV). 

KATA KUNCI: nila; TiLV; seminested RT-PCR. 

Abstract 
Tilapia (Oreochromis niloticus) is the third leading commodity in freshwater cultivation 
in Indonesia, after the shrimp and seaweed. The TiLV virus was first discovered through 
a study of the mass death of tilapia (Oreochromis niloticus) on Lake Kinneret, Israel. . 
Cases of tilapia mass death occur in several cultural locations in Java, Lombok, and 
Sumatra caused by Orthomyxovirus (TiLV) infection. The purpose of this study was to 
detect the presence of TiLV infection using a semi-nested Reverse Transcriptase- 
Polymerase Chain Reaction method (RT-PCR) in samples that were crossed through the 
KIPM Jakarta Central Office I. Sampling locations in Bogor, Jakarta, Sukabumi and 
Tangerang. RT detection analysis The PCR used samples of brain, kidney, spleen, and 
liver organs, and the results of observations on clinical symptoms of Normal tilapia and 
0%  disease  infestation  The  RT-PCR  analysis  showed  negative  Tilapia  Lake  Virus 

KEYWORDS: indigo; TiLV; Seminested RT-PCR 

PENDAHULUAN 
Ikan nila (Oreochromis  niloticus) 

pertama kali masuk ke Indonesia sebagai ikan introduksi pada tahun 1969 dan tersebar 
di Danau Tempe, Sulawesi Selatan (Nugroho, 2013). Ikan nila merupakan salah satu 
komoditas unggulan untuk budidaya air tawar di Indonesia dengan tingkat produksi 
yang terus meningkat. Produksi ikan nila tingkat nasional pada tahun 2010 tercatat 
sebesar 464.191  ton,  dan  naik  menjadi 999.695 ton pada tahun 2014 (KKP, 2015). 

Virus TiLV pertama kali ditemukan melalui studi kematian massal ikan nila 
(Oreochromis niloticus) yang terjadi di Danau Kinneret, Israel, (Eyngor et. al, 2014). 
Virus tersebut kemudian menyebar ke negara lain secara cepat sehingga pada tahun 
2017 negara yang telah terkonfirmasi terkena wabah virus TiLV pada ikan nila 
meliputi Israel sebagai   negara    awal    wabah,    Mesir, Ekuador,  Kolombia  dan 
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Thailand  (FAO 2017). 
Virus ini merupakan genus dari famili Orthomyxoviridae, yang mereplikasi di 

inti sel pada jaringan ikan. TiLV yang pertama kali dilaporkan terjadi di Israel 
menyebar ke Ekuador dan Kolombia (Eyngor et al., 2014; Bacharach et al., 2016) dan 
ke beberapa negara seperti Mesir (Fathi et al., 2017 dan Nicholson et al., 2017), 
Thai-land (Dong et al., 2017a; 2017b; Surachetpong et al., 2017), serta India (Behera 
et al., 2017), serta Malaysia (Amal et al., 2017). Di Indonesia sejak beberapa  tahun 
belakangan ini sering terjadi adanya kasus kematian massal budidaya ikan nila 
terutama di Sumatera, Jawa, Bali, dan Lombok. Walaupun belum diketahui penyebab 
kematiannya, namun bila dilihat dari gejala klinis yang terlihat kemungkinan disebabkan 
oleh adanya infeksi virus TiLV. 

BAHAN DAN METODE 
Metode uji untuk pengujian 

Tilapia Lake Virus (TiLV) adalah Real- Time PCR dan PCR Konvensional Nested 
PCR. Pengambilan contoh uji dalam penelitian Tilapia  Lake Virus (TiLV)idasarkan 
pada frekuensi kegiatan lalulintas ikan nila antar area melalui Balai Besar KIPM Jakarta I . 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Balai Besar KIPM Jakarta I dimulai dari bulan Mei 
2018 sampai Juli 2018. 

Gambar 1. Peta wilayah kerja Balai Besar KIPM Jakarta I (BBKIPM JI.2017). 

Purwakarta 

Sukabumi 

Keterangan 

Wilayah Kerja BBKIPM JI 

Wilayah Pengambilan Sampel 
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Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini  adalah  :  Alat  pengukur  konsentrasi 
RNA berbasis spektrofotometri UV, freezer (-20°C atau lebih rendah), 
heating block atau waterbath, laminar flow, mesin real time PCR, mini mixer, 
mikropipet berbagai ukuran 0,1 µl – 1000 µl, alat bedah pinset dan gunting, sentrifius, 
mini sentrifius, peralatan gelas, timbangan analitik dengan ketelitian 0,1 µg. Bahan- 
bahan yang digunakan dalam  penelitian ini adalah : Buffer tris EDTA , nuclease- free 
water, etanol, filtered microcip berbagai ukuran 0,1 µl – 1000 µl, isopropanol, 
kloroform, kit real-time PCR, larutan ekstraksi DNA, larutan penghambat DNAse, 
masker, penggerus jaringan, plasmid standar positif Tilapia Lake Virus (TiLV), sarung 
tangan, 1 set primer dan probe, tabungan mikro ukuran 0,2 ml, 1,5 ml – 2 ml, 
tabungan atau microplate PCR optikal ukuran 0,1 ml – 0,2 ml atau tabungan kapiler 
ukuran 20 µl– 100 µl. 
Sampel uji diambil dari beberapa pelaku usaha dan daerah sebar di wilayah kerja
Balai Besar KIPM Jakarta I, yaitu Bogor, Jakarta, Sukabumi dan Tangerang. Disetiap 
lokasi diambil sampel ikan sebanyak 18 ekor. Sampel ikan diambil organ target 
untuk pengujian yaitu ginjal dan limpa kemudian di ekstraksi RNA, amplifikasi RNA 
untuk mengetahui hasil pengujian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari Hasil Pengujian sampel Ikan Nila yang di ambil dari empat wilayah berbeda, 
meliputi Sukabumi, Jakarta, Tangerang dan Bogor didapat hasil pengujian yang 
menunjukan Negatif Tilapia Lake Virus (TiLV). Dari hasil uji terhadap sampel yang 
ada baik pada fist step dengan 415 bp maupun pada semi nested dengan 250 bp 
tidak menunjukkan hasil yang signifikan terhadap munculnya Tialpia Lake Virus 
(TiLV). 

Gambar 2.  Hasil foto elektroforesis terhadap sampel ikan (Marker 100 bp, J:Jakarta, S : 
Sukabumi) 
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Analisis pengujian TiLV menggunakan dobel step karena materi sampel yang di 
uji merupakan jaringan RNA. Analisis semi-nested selanjutnya dilakukan untuk 
menentukan lebih pasti ada tidaknya organ yang terpapar oleh TiLV,  mengingat 
metode  tersebut  dapat meningkatkan sensitivitas deteksi. Pada first step PCR amplikon 
yang dielektroforesis dikatakan positif jika terbaca atau terdapat pita tunggal pada 415 
bp dan untuk nested PCR dikatakan positif jika terbaca atau terdapat pita tunggal pada 
250 bp hal ini  menunjukkan nila  (Oreochromis  niloticus)  yang  diuji bebas  dari 
serangan  Tilapia  Lake  Virus (TiLV). 

Gambar 3.  Hasil foto elektroforesis terhadap sampel ikan (Marker 100 bp, B:Bogor, T : 
Tangerang) 

Dengan hasil analisis molekuler menggunakan semi-nested Real Time PCR 
menunjukkan bahwa kematian ikan nila (Oreochromis niloticus) yang terjadi secara 
suspektif disebabkan oleh banyak faktor dan belum tentu karena adanya infeksi  TiLV. 
Pada  target  berat  molekul 415  bp  menunjukkan  bahwa  ikan  nila negatif  terinfeksi 
TiLV,  sedangkan  pada infeksi ringan DNA hasil amplifikasi juga tidak terlihat pada 
berat molekul 250 bp. Parameter   kedua   yang   diamati   adalah infestasi pada  sampel 
ikan nila (Oreochromis niloticus).  Persentase infestasi nila (Oreochromis niloticus) 
yang   terserang   penyakit Tilapia   Lake Virus  (TiLV)  sampel dari Jakarta sebesar 
0 %, Tangerang sebesar 0 %, Bogor sebesar 0 %, dan Sukabumi sebesar 0 %, ini 
berarti indikasi ikan yang terserang penyakit tidak ada. Data infestasi sesuai Tabel 10 
tidak ditemukan indikasi sampel ikan yang terserang Tilapia Lake Virus (TiLV).  

Parameter ketiga yang diamati adalah gejala kinis dan tingkah laku sampel ikan. 
Sampel ikan nila (Oreochromis niloticus) yang di amati menunjukkan gejala normal 
pada hari pertama, ikan secara umum ikan berenang normal dan nafsu makan sedikit 
menurun pada hari pertama, hal ini karena sampel ikan mengalami proses adaptasi dan 
stress diperjalanan dari tempat pengambilan sampel ke Aquarium Laboratorium uji. 

Secara umum kondisi ikan normal dengan gerakan yang lincah dan nafsu 
makan yang tidak mengalami penurunan. Secara fisik juga tidak terlihat kerusakan 
pada organ mata dan insang serta sisik ikan. Hal ini berbeda dengan ciri umum jika 
ikan terindikasi terserang  Tialpia Lake Virus (TiLV). Adanya kematian pada sampel 
ikan yang diamati di anggap normal sebagai akibat dari stress dari lamanya perjalanan 
sampel ikan dari tempat pengambilan sampel ke labatorium pengujian. Hal ini terlihat 
dari gerakan ikan pada saat sampai di laboratorium dan respon terhadap pakan yang 
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diberikan. Selain itu tanda-tanda kematian ikan juga tidak menunjukkan gejala klinis 
yang mengarah ke TiLV.  

Perkembangan TiLV sangat dipengaruhi oleh lingkungan, dimana Indonesia 
yang memiliki iklim tropis yang sangat kondusif bagi perkembangan TiLV. Wabah 
yang  terjadi  di  Ekuador  terjadi sepanjang tahun dimana suhu air berkisar antara 25-
270C,  akan tetapi wabah  yang terjadi di Israel terjadi pada musim panas (Mei sampai 
Oktober; suhu 22-320C), hal tersebut menunjukan bahwa penyakit ini musiman 
dan faktor suhu berperan penting dalam terjadinya wabah (Sunarto dan

Mc.Coll, 2016). Faktor pemicu timbulnya  wabah  penyakit  TiLV  adalah 
suhu air dan  kepadatan tinggi.  Suhu air Berdasarkan hasil  pengukuruan 
kualitas air yang disajikan pada Tabel 4 diperoleh suhu rata-rata di daerah Jakarta, 
tangerang, Bogor dan Sukabumi berkisar antara  24-30°C.   

Kisaran  suhu  tersebut sesuai dengan standar suhu untuk pemeliharaan ikan 
nila (Oreochromis niloticus) sebesar 28 oC. Kenaikan suhu akan meningkatkan 
kebutuhan energi pemeliharaan dan ikan akan lebih aktif dalam mencari makanan. 
(Goddard, 1996).Nilai pH yang mampu ditoleransioleh ikan nila berkisar antara 6 - 9, 
tetapiyang menyebabkan wabah terjadi di atas 250C, suhu yang tidak menyebabkan 
kematian adalah dibawah 200C, dan puncak kematian masal terjadi pada suhu 300C 
(Tsofack et al., 2017). 

Wabah TiLV diberbagai negara Secara klinis telah dilaporkan terjadi selama 
musim panas, yaitu Mei hingga Oktober (pada suhu air 220C hingga 320C) di Israel 
(Eyngor et al. 2014), Juni hingga Oktober (≥250C) di Mesir (Fathi et al. 2017) hingga 
November (250C hingga 270C) di Ekuador (Ferguson et al. 2014). Beberapa sampel 
yang menghasilkan deteksi TiLV positif di Thailand dikumpulkan pada bulan antara 
bulan Oktober dan Mei (Surachetpong et al. 2017). 

untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal berada pada kisaran pH 7 – 
8. Adapun nilai DO yang diperoleh dari pengukuran kualitas air dari ke empat
wilayah pengambilan sampel diperoleh nilai berkisar antara 5,2-7,6 ppm. Oksigen 
terlarut dalam air merupakan faktor penting bagi kehidupan ikan karena oksigen 
dibutuhkan dalam proses pernapasan dan merupakan komponen utama bagi 
metabolisme ikan (Wardoyo, 1975). 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdeteksi 

sampel nila (Oreochromis niloticus) yang terserang oleh Tilapia Lake Virus (TiLV). 
Infestasi pada sampel ikan nila (Oreochromis niloticus). Persentase infestasi nilai 
(Oreochromis niloticus) yang terserang penyakit Tilapia Lake Virus  (TiLV) sampel 
dari Jakarta sebesar0  %,  Tangerang  sebesar  0  %,  Bogorsebesar 0 %, dan Sukabumi 
sebesar 0 %, ini  berarti  indikasi  ikan  yang  terserangpenyakit tersebut tidak ada. Pada 
pengamatan gejala klinis baik dari segi fisik, tingkah laku dan nafsu makan ikan yang 
relatif normal. 

Sesuai   hasil  pemeriksaan   klinismaupun laboratoris tidak ditemukan sampel nila 
(Oreochromis niloticus) yang terserang oleh Tilapia Lake Virus (TiLV) namun tetap 
harus jadi perhatian serius mengingat  Indonesia  merupakan penghasil budidaya Ikan 
Nila terbesar kedua di dunia. Selain itu Pelaksanaan proses budidaya   dan penggunaan  
indukmaupun benih nila  (Oreochromis niloticus) impor yang berasal dari negara yang 
mengalami kasus Tilapia Lake Virus(TiLV) harus di waspadai termasuk penggunaan 
pakan dalam budidaya nila (Oreochromis niloticus). 
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